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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Salah satu implementasi Smart City 
yang ada di kabupaten Sijunjung berupa pengembangan e-government yaitu 
dengan adanya perubahan pelayanan publik dari sistem manual menjadi sistem 
digital dengan memanfaatkan jaringan informasi dan komunikasi untuk 
meningkatkan kinerja pemerintah, serta memenuhi kebutuhan masyarakat akan 
transparansi dan akuntabilitas informasi keuangan pemerintah dengan tujuan 
mencapai good governance. Adapun tujuan dari  penelitian ini ialah untuk 
mengetahui bagaimana penggunaan portal Sijunjung.go.id dalam mewujudkan 
Sijunjung Smart City pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Sijunjung Provinsi Sumatera Barat. Metode yang digunakan yakni deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara /tanya jawab 
langsung dengan personil untuk mendapatkan data sesuai penelitian dan 
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling secara bertujuan dengan jumlah informan tiga orang. Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Sijunjung, merupakan salah satu dinas yang 
menggunakan Aplikasi Berbasis Web untuk sarana penerimaan dan penyampaian 
informasi publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan portal 
Sijunjung.go.id dalam mewujudkan Sijunjung Smart City pada Dinas Komunikasi 
dan Informatika Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera Barat dilihat dari 
pendekatan Teori Kesempurnaan Media. Dinas Komunikasi dan Informasi 
Kabupaten Sinjunjung dianggap mampu menggunakan portal Sijunjung.go.id 
secara efektif, komunikatif, efisien, responsive, visioner menuju pada 
ketercapaian Smart City. 
 
 











Name  : Indah Oktilian 
Depertment : Communication  
Title : The Use of Sijunjung.go.id Portal in Realizing Sijunjung 
Smart City at the Communications and Information Office of 
Sijunjung Regency, West Sumatra Province 
This research is motivated by one of the Smart City implementations in 
Sijunjung district in the form of e-government development, namely by changing 
public services from a manual system to a digital system by utilizing information 
and communication networks to improve government performance, as well as 
meeting the public's need for transparency and accountability. government 
financial information with the aim of achieving good governance. The purpose of 
this study is to find out how to use the Sijunjung.go.id portal in realizing 
Sijunjung Smart City at the Communication and Information Office of Sijunjung 
Regency, West Sumatra Province. The method used is descriptive qualitative with 
data collection techniques through interviews / direct questions and answers with 
personnel to obtain data according to research and documentation. Informants in 
this study used purposive sampling technique with a purpose with the number of 
informants three people. The Office of Communication and Information 
Technology of Sijunjung Regency is one of the agencies that uses Web-Based 
Applications for receiving and delivering public information. The results of the 
study indicate that the use of the Sijunjung.go.id portal in realizing Sijunjung 
Smart City at the Communication and Information Office of Sijunjung Regency, 
West Sumatra Province is seen from the Media Richness Theory. The Sijunjung 
Regency Communication and Information Office is considered capable of using 
the Sijunjung.go.id portal in an effective, communicative, efficient, responsive, 
visionary way towards achieving Smart City. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan zaman yang semakin maju akan teknologi yang 
menjadikan derasnya arus informasi melalui media menimbulkan berbagai 
dampak bagi kehidupan manusia, terutama pemanfaatan teknologi informasi 
dilingkungan organisasi yang menjadi kebutuhan bagi setiap organisasi untuk 
mencapai efisien dan efektivitas organisasi, dengan berbagai bentuk aplikasi 
teknologi informasi. Aplikasi teknologi informasi merupakan bagian dari 
sistem informasi, dimana dalam aplikasi teknologi informasi terdiri dari proses 
pengumpulan, pengiriman, pemasukan, mengelola dan menyimpan data-data 
yang disebabkan oleh aktivitas atau operasi organisasi yang bertujuan 
mempercepat pekerjaan yang ada dalam organisasi tersebut.   
Selain itu, masyarakat yang semakin modern dan cerdas, memiliki 
segudang ekspektasi terhadap suatu kota, seperti lingkungan tempat tinggal 
dan pekerjaan yang nyaman, adanya area publik yang memadai, mudahnya 
transportasi dan juga berbagai fasilitas lainnya. Maka dari itu, muncul konsep 
smart City yang merupakan salah satu strategi pembangunan dan manajemen 
kota. Smart City dirancang untuk mempermudah akses masyarakat akan 
adanya informasi baru. Smart City didefinisikan sebagai sebuah konsep 
pengembangan dan pengelolaan kota dengan memanfaatkan teknologi, 
informasi dan komunikasi untuk menghubungkan, memonitor dan 
mengendalikan berbagai sumber daya yang ada didalam kota untuk lebih 
memaksimalkan pelayanan kepada masyarakat.
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Joko Widodo megeluarkan Peraturan Presiden Nomor 63 Tahun 2020 Tentang 
Penetapan Daerah tertinggal Tahun 2020-2024, Terdapat 62 dearah tertinggal 
yang diterapkan dalam peraturan ini.
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Saat ini Indonesia telah memiliki 100 kota cerdas (Smart City). Angka 
ini terus bertambah sejak tahun 2017, Indonesia hanya memiliki 25 kota 
Cerdas. Kemudian pada tahun 2018, jumlah itu bertambah sebanyak 50 kota 
cerdas, begitu pula pada tahun 2019 kota cerdas di Indonesia bertambah 25 
kota. Kota cerdas berkembang secara dinamis jadi tidak ada kata selesai, yang 
ada hanyalah perbaikan-perbaikan sehingga yang dilakukan Menkominfo 
adalah evaluasi perkembangan. Perkembangan tersebut terwujud dengan 
adanya kolaborasi dan bergerak bersama untuk maju.
3
    
Kini Kabupaten Sijunjung sebagai kabupaten yang pertumbuhannya 
semakin tinggi membutuhkan sistem perkotaan yang semakin baik. Untuk itu, 
di zaman yang serba digital kemampuan pengawasan kepada masyarakat perlu 
di upgrade, dengan adanya pengawasan kota secara realtime sehingga mampu 
memecahkan masalah secara efektif dan efesien. Dalam mengatasi hal tersebut 
pemerintah Kabupaten Sijunjung melalui Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Sijunjung mengembangkan suatu konsep pengawasan serta 
pelayanan bagi Organisasi Perangkat Daerah (OPD) dengan adanya Portal 
Sijunjung.go.id. 
Salah satu implementasi Smart City yang ada dikabupaten Sijunjung 
berupa pengembangan e-government yaitu dengan adanya perubahan 
pelayanan publik dari sistem manual menjadi sistem digital dengan 
memanfaatkan jaringan informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kinerja 
pemerintah, serta memenuhi kebutuhan masyarakat akan transparansi dan 
akuntabilitas informasi keuangan pemerintah dengan tujuan mencapai good 
governance. E-government merupakan upaya untuk mengembangkan 
penyelenggaraan kepemerintahan yang berbasis (menggunakan) elektronik 
meningkatkan kualitas layanan publik secara efektif dan efisien.
4
 
Jalan menuju kota impian tersebut bisa terwujud apabila semua 
stakeholder kota memiliki kemampuan kuat untuk berubah. Konsep Smart 
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City adalah diskusi yang lebih menitikberatkan kepada pengembangan 
teknologi komputer dan Teknologi Informasi Komunikasi (TIK).
5
 Berbagai 
konsep dan pendekatan telah diperkenalkan untuk mengatasi berbagai 
persoalan dan Smart City adalah konsep yang di inisiasi oleh perusahaan 
ternama IBM serta para pakar dan ilmuan perkotaan. 
Dalam pembuatan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) yang ada 
pada saat itu masih mengunakan Microsoft word dan Microsoft excel ditemui 
banyak kekurangan-kekurangan yang harus dihadapi seperti terjadinya 
kesalahan-kesalahan pengetikan dalam menginputkan data sehingga 
pembuatan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) dilakukan berulang-ulang. 
Hal ini mengakibatkan banyaknya kertas yang terbuang sehingga terjadinya 
pemborosan biaya, selain itu waktu yang dibutuhkan menjadi lebih lama. 
Pencarian data perjalanan dinas yang telah lalu ketika sewaktu-waktu 
dibutuhkan cukup sulit dilakukan dikarenakan penyimpanan yang terlalu 
banyak dan tidak tertata dengan baik. Selain itu masih sering terjadi kesalahan 
jadwal perjalanan dinas.  
Dalam proses perekapan membutuhkan waktu yang lama karena harus 
membuka kembali satu-persatu arsip perjalanan dinas yang sangat banyak, 
karena didalam sekali perjalanan dinas Surat Pertanggung Jawaban (SPJ) yang 
harus disiapkan oleh pegawai yang melakukan perjalanan dinas meliputi Nota 
Permintaan perjalanan dinas, Surat Perintah Dinas (SPT), Surat Perintah 
Perjalanan Dinas (SPPD), Laporan hasil perjalanan dinas, Surat pernyataan 
harian, serta kwitansi perhitungan biaya seluruh biaya perjalanan dinas yang 
digunakan yang terdiri dari uang harian, penginapan, serta biaya transportasi. 
Berdasarkan Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 3 Tahun 2003 tentang 
kebijakan dan strategi nasional pengembangan e-government dilatar belakangi 
oleh semangat mewujudkan pemerintahan yang bersih, transparan dan mampu 
menjawab tuntutan perubahan.Untuk mewujudkan konsep pemerintahan yang 
smart, program Smart City memiliki enam aspek yang harus dipenuhi yaitu 
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smart government, smart branding, smart economy, smart living, smart 
society dan smart environment. Menurut Caragliu dan Lombardi terdapat 
sedikitnya enam indikator yang menunjukkan suatu kota telah memenuhi 
unsur sebagai kota yang pintar, yaitu smart economy, smart mobility, smart 
governance, smart environment, smart living, dan smart people.
6
 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung memiliki 
tugas melaksanakan urusan pemerintahan di bidang komunikasi dan 
informatika. Perencanaan pembangunan daerah merupakan fungsi penting 
dalam rangka tata pemerintahan yang baik. Bidang pengelolaan e-government 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung menyelenggarakan 
sosialisasi Sistem Manajemen Intergrasi Daerah berbasis web ke Organisasi 
Perangkat Daerah (OPD) dilingkungan Pemerintahan Kabupaten Sijunjung.
7
 
Program e-government di Kabupaten Sijunjung sudah diterapkan sejak tahun 
2013 yaitu SIMINDA sebagai aplikasi sistem informasiyang mana awalnya 
bisa diakses pada siminda.sijunjung.go.id, karena Dinas Komunikasi dan 
Informatika Sijunjung memisahkan diri dari Dinas Perhubungan Komunikasi 
dan Informatika pada tahun 2017 mulai dikembangkan lagi aplikasi lainnya 
jadi dipisahkan dan ganti URL menjadi Sijunjung.go.id dan mulai di 
sosialisasikan ke beberapa OPD yang mana didalamnya terdapat berbagai 
aplikasi seperti website kabupaten Sijunjung, Sistem Informasi Manajemen 
Kepegawaian (SIMPEG), Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi 
(PPID), Surat Perintah Perjalanan Dinas (e-SPPD), E-Planning, Sistem 
Informasi Monitoring Evaluasi Reward dan Punsishment (SI MERP), 
LAPOR, SIMPELSATU, Bursa Kerja dan Jaringan Dokumentasi dan 
Informasi Hukum(JDIH). Dengan adanya Portal Sijunjung.go.id ini yang 
didukung dengan pengelolaan infrastruktur TIK diharapkan mampu 
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mewujudkan Kabupaten Sijunjung yang transparan, efektif, efisien dan 
akuntabel, sehingga dapat meningkatkan mutu layanan kepada publik.
8
 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis 
melakukan penelitian yang dengan judul “Penggunaan Portal 
Sijunjung.go.id dalam Mewujudkan Sijunjung Smart City pada Dinas 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung Provinsi Sumatera 
Barat”. 
1.2 Penegasan Istilah  
Penegasan istilah merupakan pedoman untuk penelitian, sehingga tidak 
terjadi kesalahan pemahaman dalam memahami kajian ini, adapun penegasan 
yang perlu penulis jabarkan adalah sebagai beriku 
a. Penggunaan 




b. Portal  
Portal adalah aplikasi berbasis website yang menyediakan akses suatu 
titik tunggal dari informasi online terdistribusi, seperti dokumen yang 
didapat melalui pencarian, kanal berita, dan link ke situs khusus. Untuk 
memudahkan penggunaannya biasanya disediakan fasilitas pencarian dan 
pengorganisasian informasi.Kemampuan portal yang lebih spesifik adalah 
penyediaan kandungan informasi yang dapat diakses menggunakan 
beragam perangkat, misalnya komputer pribadi, notebook, PDA (Personal 




Aplikasi berbasis web yang digunakan untuk mempermudah 
mewujudkan tata kelola pemerintahan kabupaten Sijunjung yang 
transparan, efektif, efisien dan akuntabel, sehingga dapat meningkatkan 
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mutu pelayanan publik. Portal sijunjung.go.id adalah sebuah media 
berisikan berbagai macam data, informasi dan aplikasi milik Pemerintah 
Kabupaten Sijunjung yang saling terintegrasi satu sama lainnya sehingga 




d. Dinas komunikasi dan informatika kabupaten Sijunjung 
Dinas komunikasi dan informatika kabupaten Sijunjung merupakan 
kantor dinas Kominfo kabupaten Sijunjung yang beralamat di Jalan Prof. 
M. Yamin, Muaro Sijunjung, kabupaten Sijunjung, provinsi Sumatera 
Barat. Kominfo Kabupaten Sijunjung memiliki tugas sebagai 
penyelenggaraan urusan pemerintah bidang komunikasi dan informatika 
untuk daerah KabupatenSijunjung, Sumatera Barat. Terkait dengan tugas 
tersebut, Dinas Komunikasi dan Informatika yang biasa juga disebut 
kominfo ini berwenang untuk memberikan izin terkait dengan bidangnya 
dan pada daerah wilayah kerjanya.  
Beberapa pengurusan perizinan dibawah kominfo seperti izin 
Penyelenggara Sistem Elektronik, Izin Penyelenggaraan Jaringan 
Telekomunikasi, Izin Penyelenggaraan Jasa Telekomunikasi, 
Penyelenggaraan Penyiaran (Lembaga Penyiaran Swasta dan Lembaga 
Penyiaran Berlangganan), Izin Prinsip Penyelenggaraan Jasa 
Telekomunikasi, Izin Prinsip Penyelenggaraan Telekomunikasi Khusus 
untuk Badan Hukum, Izin Prinsip Penyelenggaraan Jaringan 




e. Smart City 
Smart City secara harfiyah berarti kota pintar. Smart City merupakan 
suatu konsep pengembangan, penerapan, dan implementasi teknologi yang 
diterapkan disuatu daerah sebagai sebuah interaksi yang kompleks diantara 
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berbagai sistem yang ada di dalamnya.
13
 Berbagai kota besar di dunia 
bahkan di Indonesia sudah mulai menerapkannya dengan segala kelebihan 
dan kekurangannya.
14
 Kota cerdas atau Smart City, pada umumnya 
didasarkan pada tiga hal, pertama faktor manusia, kota dengan manusia-
manusia yang kreatif dalam pekerjaan, jejaring pengetahuan dan 
lingkungan yang bebas dari kriminal. Kedua faktor teknologi, kota yang 
berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Terakhir faktor 
kelembagaan, masyarakat kota (pemerintah, kalangan bisnis, dan 
penduduk) yang memahami teknologi informasi dan membuat keputusan 
berdasarkan pada teknologi informasi.
15
 
1.3 Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
bagaimana penggunaan portal Sijunjung.go.id dalam mewujudkan Sijunjung 
Smart City pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung 
Provinsi Sumatera Barat? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana penggunaan portal Sijunjung.go.id dalam mewujudkan 
Sijunjung Smart City pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Sijunjung Provinsi Sumatera Barat.  
1.5 Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan penelitian 
1) Secara Teoritis 
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan 
serta menerapkan ilmu yang diterima selama menjadi mahasiswa/i 
Jurusan Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau. 
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2. Penelitian ini bisa dijadikan acuan dan bahan untuk diskusi. 
Gambaran penggunaan media didalam Instansi/ Perusahaan/ 
Organisasi. 
3. Sebagai tugas akhir untuk memperoleh gelar sarjana jenjang 
pendidikan Strata-1 (S1) Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Secara praktis 
1. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi yang berkaitan 
dengan penggunaan Portal Sijunjung.go.id yang berbasis Smart 
City di Kabupaten Sijunjung. 
2. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi 
perkembangan komunikasi khususnya mahasiswa/i untuk dijadikan 
rujukan atau referensi dalam penelitian yang serupa serta 







2.1  Kajian Terdahulu 
Adapun kajian terdahulu yang relevan dengan kajian ini  antara lain: 
1. Nurjati Widodo dengan judul Pengembangan E-government di 
Pemerintahan Daerah dalam Rangka Mewujudkan Smart City (Studi di 
Pemerintahan Daerah Kota Malang).
16
Metode yang digunakan yaitu 
penelitian deskriptif yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, mencatat, menganalisis 
dan menginterpretasikan mengenai kondisi saat ini, dengan kata lain 
penelitian jenis deskriptif kualitatif bertujuan untuk memperoleh 
informasi-informasi dari keadaan yang sudah terjadi. Metode 
Pengumpulan data dengan dokumentasi, observasi, wawancara kepada 
aktor yang terlibat dalam penyusunan anggaran. Peneltian ini dilakukan 
berdasarkan konsep pengembangan Good Governance dan Electronic 
Government.  
2. Rahma Imanina Hasfi dengan judul “Strategi Komunikasi Dinas 
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Boyolali Dalam Sosialisasi 
Program E-Governmentuntuk Mewujudkan Boyolali Smart City”. 
Penelitian dilakukan pada tahun 2018.
17
 Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data melalui wawancara 
mendalam, observasi dan dokumentasi wawancara secara langsung dan 
berpegang pada interview guide yang sudah disusun sebelumnya. Informan 
dari penelitian ini dipilih menggunakan teknik puposive sampling. Strategi 
yang diterapkan oleh pemerintahan daerah Boyolali yang dilakukan oleh 
diskominfo dilakukan melalui beberapa tahap sesuai dengan teori yang 
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menjadi acuannya yaitu fact finding, planning, action and communication 
dan evacuation. 
3. Yumna Aisyah dan Rani Chandra Oktaviani dalam Jurnal Avant Garde 6, 
No. 2, oleh dengan judul “Pemanfaatan Media Online Beritajakarta.Id 
Dalam Publikasi Program Kerja Pemprov DKI Jakarta”. Permasalahan 
dalam penelitian ini ialah bagaimana pemanfaatan media online 
beritajakarta.id dalam publikasi program kerja Pemprov DKI Jakarta, 
penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh penulis, ditengah banyak kebijakan baru 
yang perlu disampaikan adanya kesenjangan dimana sebelumnya humas 
perintahan/pemprov lebih banyak menggunakan media konvensional 
sebagai sarana dan sosialisasi, saat ini dengan adanya kanal media online, 
ingin ditinjau bagaimana penerapan publikasi di media online 
beritajakarta.id. perbedaan pada penelitian ini dengan penulis adalah dari 
segi lokasi,waktu dan objek penelitian.
18
 
2.2 Landasan Teori  
a. Definisi Teori 
Jonathan H. Turner dalam bukunya Teori Komunikasi, teori adalah 
sebuah proses mengembangkan ide-ide yang membantu kita menjelaskan 
bagaimana dan mengapa suatu peristiwa terjadi.
19
 Menurut Kerlinger teori 
adalah sebuah set konsep atau construct yang berhubungan satu dengan 




Fungsi teori sebagai pisau analisis, membantu periset untuk 
memaknai data, dimana seorang periset tidak berangkat (dilandasi) dari 
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suatu jenis teori tertentu. Teori membantu memperkuat interpretasi periset 
sehingga dapat diterima sebagai kebenaran bagi pihak lain.
21
 
Dari beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa teori 
adalah sebuah konsep yang telah teruji kebenarannya dan sudah melewati 
fase-fase riset. Pada penelitian ini teori yang digunakan adalah Teori 
Kesempurnaan Media atau Media Richness Theory . 
Untuk memecahkan masalah dengan jelas, sistematis, dan terarah 
diperlukan kerangka teoritis yang nantinya akan menjadi tolak ukur dalam 
penelitian. Dengan kerangka teori inilah kerangka pikir dirumuskan untuk 
memudahkan pelaksanaan penelitian, sebagai berikut:  
b. Penggunaan Media  
Penggunaan diartikan sebagai proses, cara perbuatan memakai 
sesuatu, pemakaian.
22
 Penggunaan merupakan kegiatan dalam 
menggunakan atau memakai sesuatu seperti sarana atau barang. Media 
adalah suatu alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan 
dari komunikator kepada khalayak. Media adalah bagian terpenting dari 
upaya perusahaan atau organisasi  untuk membangun hubungan dan 
loyalitas dengan mitra internal maupun eksternal perusahaan atau 
oraganisasi khususnya dengan dengan pers atau wartawan.
23
 
Menurut Ardianto dalam bukunya yang berjudul Komunikasi Massa, 




Menurut Lometti, Reeves, dan Bybee penggunaan media oleh individu 
dapat dilihat dari tiga hal, yaitu: 
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1. Jumlah waktu, hal ini berkaitan dengan frekuensi, intensitas, dan 
durasi yang digunakan dalam mengakses situs. 
2. Isi media, yaitu memilih media dan cara yang tepat agar pesan yang 
ingin disampaikan dapat dikomunikasikan dengan baik.  
3. Hubungan media dengan individu dalam penelitian ini adalah 
keterkaitan pengguna dengan media sosial.
25
 
Media baru (new media) adalah bukti nyata dari perkembangan 
teknologi komunikasi yang bisa langsung dirasakan. Media baru 
merupakan perkembangan dari teknologi media yang sudah ada 
sebelumnya. Salah satu bentuk new media yang sekarang ini dapat dengan 
mudah di temui dan tidak lepas dari kehidupan adalah internet. 
Pengertian media baru sendiri belum mendapat pengertian yang 
baku karena pengertiannya sendiri berkembang seiring perkembangan 
zaman. Pada zaman ini pengertian media baru mengarah pada penggunaan 
teknologi yang baru populer. Pengertian media baru dibagi menjadi empat 
kategori. Pertama media komunikasi interpersonal terdiri dari telepon, 
handphone dan e-mail. Kedua, media bermain interaktif seperti komputer, 
videogame, permainan dalam internet. Ketiga, media pencarian informasi 
yang berupa portal/search engine. Keempat, media partisipasi kolektif 
seperti penggunaan internet untuk berbagi dan pertukaran informasi, 
pendapat, pengalaman dan menjalin melalui komputer dimana 




Perkembangan teknologi terkhusus pada media baru membuat 
berbagai perubahan pada kehidupan sosial manusia. Media baru yang 
dibahas disini adalah berbagai perangkat teknologi komunikasi baru yang 
berbagai ciri khas yang sama yaitu, selain baru, dimungkinkan pemakaian 
teknologi tersebut dapat digunakan dengan proses digitalisasi dan 
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didukung adanya ketersedian internet yang luas untuk penggunaan pribadi 
sebagai alat komunikasi. 
Menurut Mc Quail motif penggunaan media yaitu hiburan, yang 
menetapkan sebagai pelarian dari rutinitas atau masalah sehari-hari, motif 
integrative sosial, terjadi ketika mereka menggantikan media sebagai 
sahabat mereka, motif identitas pribadi, cara untuk memperkuat nilai-nilai 
pribadi dan motif informasi tentang bagaimana media akan membantu 
seseorang untuk mendapatkan informasi.
27
 
Khalayak memiliki sejumlah alasan dan usaha untuk mencapai 
tujuan tertentu ketika menggunakan media. Mc quail dan rekannya 




1) Pengalihan (disversion), yaitu melarikan diri dari rutinitas atau 
aktivitas sehari-hari.  
2) Hubungan personal, terjadi ketika orang menggunakan media sebagai 
pengganti teman.  
3) Identitas personal, sebagai cara memperkuat nilai-nilai individu.  
4) Pengawasan (surveillance), yaitu informasi mengenai bagaimana 
media membantu individu mencapai sesuatu. 
Masing-masing individu bertanggung jawab dalam pemilihan media 
untuk pemenuhan kebutuhan  informasi sehingga menyadari kebutuhannya 
masing-masing dan cara memenuhinya. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
kepuasan kebutuhan informasi adalah suatu cara memenuhi informasi 
yang dibutuhkan, yang merupakan kemampuan sesuatu hal untuk 
memberikan kepuasan. Menurut Palmgreen, gratification obtained 
(kepuasan yang diperoleh) adalah sejumlah kepuasan yang diperoleh 
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c. Teori Kesempurnaan Media (Media Richness Theory) 
1. Pengertian Teori Kesempurnaan Media 
Teori Kesempurnaan Media atau Media Richness Theory atau 
disingkat MRT pertama kali dipekenalkan oleh Richart L. Daft dan 
Robert H. Lengel pada tahun 1984. Teori kesempurnaan media muncul 
berdasarkan peluasan dari Teori pengolahan informasi sosial dan teori 
kontingensi. Terdapat dua asumsi dalam teori dalam teori 
kesempurnaan yaitu equivokalitas atau ketidakpastian dan media yang 
beragam yang digunakan dalam organisasi akan berfungsi dengan baik 
jika disesuaikan dengan tugas. Asumsi pertama menegaskan bahwa 
manusia pada prinsipnya adalah makhluk yang menacari kepastian. 
Tingkat kepastian bertambah tinggi ketika mereka berkomunikasi 
dalam konteks organisasional yang membutuhkan efisiensi, efektivitas 
dan produktifitas dalam kerja. Sementara asumsi kedua menegaskan 
bahwa media yang beragam memiliki kemampuan yang beragam 
sehingga memiliki tingkat kecocokan yang beragam juga dengan 
karakteristik tugas atas pesan yang ada.
30
  
Teori kesempurnaan media merupakan salah satu teori 
komunikasi yang mengkaji Computer Mediated Communication. Pada 
teori ini kekayaan isi pesan dapat  menjadi jelas atau bahkan samar 
tergantung kekayaan media. Ketidakpastian menjadikan salah satu 
alasan dibutuhkannya media yang kaya. 
Daft dan Langael mendefinisikan ketidakpastian sebagai 
kondisi “the absence of information” atau ketiadaan informasi. 
Menurut Moczynski merangkup beberapa arti ketidakpastian dari 
berbagai pendapat alhi yaitu perbedaan jumlah informasi yang 
                                                             
29
 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005), 
hal. 27. 
30
 Venus. A, Nantia Rena Dewi, “Menelusuri perkembangan Teori Kekayaan 




diperlukan dan jumlah informasi yang dimiliki. Tre Vino menyebutkan 
jarak sebagai ketidakpastian atau kesenjangan antara data yang 
diperlukan dan data yang tersedia untuk menyelesaikan masalah atau 
isu.  Sehingga menurut Moczynski, jika pemahaman dasar terhadap 
masalah sudah diketahui maka yang diperlukan untuk mengisi 
kesenjangan tersebut adalah informasi dari media yang kaya.  
Menurut Draft dan langel komunikasi tatap muka merupakan 
komunikasi yang paling kaya jika dibandingkan dengan komunikasi 
bermedia. Hirarki media menurut nya yaitu tatap muka, video, 
telephone, email, surat tertulis, catatan, memo, flier dan bulletin.  
Bahannon merujuk dari Draft dan Langel menyatakan bahwa 
komunikasi bermediasi teknologi komputer seperti internet dan video 
conference akan berada diposisi antara komunikasi tatap muka.  
Komunikasi bermediasi komputer adalah proses komunikasi manuasia 
melalui komputer melibatkan orang terletak dalam konteks tertentu 




Teori Kesempurnaan Media merupakan teori media yang 
paling awal dan paling mewakili contoh teori kapasitas media yang 
menekankan bahwa penemuan antara kerancuan tugas dan 
kesempurnaan suatu saluran komunikasi adalah kunci untuk para 
manajer untuk mencapai efektifitas komunikasi.
32
 
Teori ini menyatakan bahwa komunikasi diperlancar oleh 
pemilihan media komunikasi yang sempurna, yang mana 
menempatkan media pada suatu rangkaian berdasar pada 
kesempurnaan. Kesempurnaan digambarkan sebagai potensi media 
tersebut dalam menyampaikan informasi. 
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Selanjutnya Teori ini menyatakan bahwa semua media 
memiliki kemampuan yang beragam untuk mempermudah pengguna 
berkomunikasi dan mengubah pemahaman. Selain itu teori ini juga 
menempatkan media pada skala berkesinambungan pesan dengan 
kompleks. Draf dan Lengel juga mengemukakan konsep “kekayaan 
media” dimana kegunaan media disebut sebagai kekayaan. Draf dan 
Lengel mengusulkan empat kriteria untuk menilai kegunaan media 
yaitu kesegaran (immedica), Menagacu pada keahlian media dalam 
menyampaikan informasi secara tepat waktu sehingga dapat segara 
mendapat umpan balik. keragaman (multiple cues), Mengacu pada 
penggunaan berbagai pendekatan verbal dan non verbal untuk 
menyampaikan pesan. Variasi bahasa (languange variety), 
Meningkatkan pemahaman terhadap pesan yang disampaikan dengan 
menggunakan kata-kata yang berbeda melalui simbol bahasa. Sumber 
personal (personal source), Keahlian media untuk menyampaikan 
perasaan dan emosi dari pihak-pihak yang berkomunikasi. 
33
 
2. Asumsi Teori Kesempurnaan Media  
Asumsi teori ini jika tingkat kerancuan pesan dalam organisasi 
cukup tinggi, maka harus memilih jenis media komunikasi mana yang 
sesuai dengan hal tersebut. Makna pesan yang diterima dapat menjadi 
ambigu ketika ada perbedaan intepretasi dalam penerimaan pesan. Hal 
ini terjadi apabila menggunakan media dengan karakteristik yang tidak 
sesuai dengan komoleksitas pesan. Teori kesempurnaan media 
menempatkan media pada suatu rangkaian berdasarkan pada 
“kesempurnaan”. Kesempurnaan digambarkan sebagai potensi media 
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Daft dan Lengel menyajikan penggunaan empat ukuran kedalam 
suatu hirarki kesempurnaan media, mengatur dari tinggi ke derajat 
tingkat kesempurnaan rendah, untuk menggambarkan kapasitas media 
menegtik untuk memproses komunikasi rancu di dalam organisasi. 
Teori kesempurnaan media menggunakan empat ukuran untuk 




a. The speed of feedback (kecepatan menghantarkan umpan 
balik/umpan balik dapat didapatkan secara sekejap) 
b. The capacity to carry multiple cues, such as verbal and 
nonverbal cues (kapasitas untuk menghantarkan berbagai bentuk 
simbol, baik simbol verbal dan nonverbal) 
c. The ability to use natural lenguange (kemampuan (kualitas) 
penggunaan sealami bahasa aslinya) 
d. The degree of personal focus (tingkat hubungan personal)  
d. Portal Sijunjung.go.id 
Portal web adalah situs web yang menyediakan kemampuan tertentu 
yang dibuat sedemikian rupa mencoba menyesuaikan kebutuhan para 
pengunjungnya.
36
 Portal web mulai populer di akhir tahun 1990. Setelah 
perkembangan perambah web (web browser) pada pertengahan tahun 
1990, banyak perusahaan mencoba membangun portal untuk mendapatkan 
perolehan pasar mereka melalui Internet. Portal web mendapat perhatian 
khusus karena bagi banyak pengguna, portal web merupakan halaman 
awal yang dibuka oleh perambah web mereka. 
Aplikasi berbasis web yang digunakan untuk mempermudah 
mewujudkan tata kelola pemerintahan Kabupaten Sijunjung yang 
transparan, efektif, efisien dan akuntabel. Sehingga dapat meningkatkan 
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mutu pelayanan publik. Dimana, didalamnya terdapat berbagai aplikasi 
seperti Website Kabupaten Sijunjung yang berisikan berita ter-update 
Kabupaten Sijunjung, Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian 
(SIMPEG) yang mana berisikan informasi kepagawai yang memuat data 
seluruh pegawai dikabupaten Sijunjung secara online, Pejabat Pengelola 
Informasi dan Dokumentasi (PPID) merupakan sebuah aplikasi yang 
berisikan informasi dan dokumentasi, terutama tentang pelaksanaan 
pemerintahan dan hasil-hasil pembangunan dapat disediakan dan 
disebarluaskan kepada publik secara tepat dan akurat. Data Informasi 
Publik (DIP) Kabupaten Sijunjung sudah dapat di akses oleh masyarakat 
dalam lingkup provinsi, proses integrasi tersebut berupa web service yang 
merupakan jembatan untuk masuk ke website PPID Sijunjung.  
Selain itu, integrasi ini sangat bermanfaat dalam pemenuhan amanat 
UU Keterbukaan Informasi Publik (KIP) karena akan mempermudah 
masyarakat dalam mendapatkan informasi dimanapun masyarakat yang 
membutuhkan informasi tersebut, Surat Perintah Perjalanan Dinas (e-
SPPD) merupakan tanda bukti suatu perjalanan pekerjaan yang diberikan 
oleh atasan atau pihak berwenang kepada karyawan yang ditunjukan untuk 
bertugas.E-Planning berisikan pengelolaan data Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah (RPJMD), Rencana Kerja Pemerintahan Daerah 
(RKPD), Data Musrenbang jorong sampai kabupaten sebagai dasar untuk 
perencanaan pembangnnan secara online. 
Sistem Informasi Monitoring Evaluasi Reward dan Punishment (SI 
MERP) berisikan monitoring Evaluasi dan Reward Punishment yang 
memuat target dan realisasi kegiatan pemda per triwulan secara online. 
Sistem Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik Nasional (SP4N) dan 
pengaduan Online Rakyat (LAPOR) adalah layanan penyampaian dan 
pengaduan masyarakat Indonesia melalui beberapa kanal pengaduan yaitu 
website  www.lapor.go.id, SMS 1708 (Telkomsel, Indosat, Three), Twitter 
@lapor1708 serta aplikasi Mobile (Android dan IOS) tujuannya agar 




SIMPELSATU berisikan layanan perizinan dan non perizinan yang cepat, 
efektif, efisien, transparan dan memberikan kepaatian hukum serta 
terwujudkan hak-hak masyarakat dsn investor untuk mendapatkan 
pelayanan perizinan bebas dari pungli, transparan dan lebih jelas mengenai 
informasi persyaratan, biaya dan waktunya yang dapat dilakukan dalam 
satu tempat. 
Bursa Kerja dan Jaringan Dokumentasi dan Informasi Hukum 
(JDIH), Bursa Kerja merupakan salah satu media bagi para pencari kerja 
dikabupaten Sijunjung. Dengan adanya bursa kerja online ini dapat 
membantu para pencari dalam mencari informasi/peluang pekerjaan tidak 
hanya batas diwilayah Kabupaten Sijunjung, namun di seluruh Indonesia, 
yang sesuai dengan keahlian dan latar belakang pendidikan, dengan cepat 
dan mudah. JDIH merupakan Sistem informasi atau aplikasi jaringan 
dokumentasi dan informasi hukum untuk menata bahan dokumentasi 
hukum secara berpola yang ada di Kabupaten Sijunjung.  
 
Gambar 2.1 Portal Kabupaten Sijunjung 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Penggunaan media merupakan salah satu sarana komunikasi yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan berbagai informasi dari suatu organisasi 




Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung, merupakan 
salah satu dinas yang menggunakan Aplikasi Berbasis Web untuk sarana 
penerimaan dan penyampaian informasi publik internal maupun eksternal.  
Fokus penlitian ini ialah mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan media 
yang digunakan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika KabupatenSijunjung. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan Asumsi Teori Kesempurnaan 
Media atau Media Richness Theory. 
Ada empat Asumsi Teori Kesempurnaan Media untuk melakukan kajian 
dalam penelitian ini di antaranya sebagai berikut: 
1. The speed of feedback (kecepatan menghantarkan umpan balik/umpan 
balik dapat didapatkan secara sekejap) 
2. The capacity to carry multiple cues, such as verbal and nonverbal cues 
(kapasitas untuk menghantarkan berbagai bentuk simbol, baik simbol 
verbal dan nonverbal) 
3. The ability to use natural lenguange (kemampuan (kualitas) penggunaan 
sealami bahasa aslinya) 




























Penggunaan Portal Sijunjung.go.id dalam Mewujudkan Sijunjung Smart City 
pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung Provinsi 
Sumatera Barat. 
 
Sumber: Olahan Peneliti, 2021
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3.1 Desain Penelitian  
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif.Penelitian ini lebih menekankan kepada interpretasi dari peneliti 
berdasarkan teori-teori yang ada.
37
 Penelitian kualitatif yang secara holistik 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
subjekpenelitian, baik itu perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakanya, 
dan secara dekskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
khusus yang alamiah dan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
38
 
Jenis penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 
berbagai kondisi, situasi, dan fenomena di masyarakat yang menjadi objek 
penelitian. Pendekatan kualitatif juga diharapkan mampu menghasilkan suatu 
uraian mendalam tentang ucapan, tulisan, dan tingkah laku yang dapat diamati 
dari suatu individu, kelompok, masyarakat, organisasi tertentu dalam suatu 
konteks setting tertentu. Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapat 
pemahaman yang sifatnya umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif 
partisipan. Pemahaman tersebut tidak ditentukan terlebih dahulu, tetapi 
diperoleh setelah melakukan analisis terhadap kenyataan sosial yang menjadi 
fokus penelitian, dan kemudian ditarik suatu kesimpulan berupa pemahaman 
umum tentang kenyataan-kenyataan tersebut.
39
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
a. Lokasi Penelitian  
Lokasi Penelitian ini dilakukan di Dinas Komunikasi dan Informatika. 
Alamat kantor: Jalan Prof. M. Yamin, Muaro, Kabupaten Sijunjung, 
Provinsi Sumatera Barat (27511).  
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b. Waktu Penelitian 
Sedangkan waktu Pelaksaan penelitian mulai dari pengajuan judul sampai 
pengumpulan data dari Januari 2020 -  Februari 2021. 
Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Waktu Kegiatan penelitian 
1 Januari 2020 Mengidentifikasi masalah 
2 Februari 2020 Acc judul penelitian 
3 Oktober 2020 Proses bimbingan 
4 Desember 2020 Acc seminar proposal 
5 Januari 2021 Proses pengurusan surat penelitian 
6 Februari 2021 Observasi lapangan 
7 Februari 2021 Melakukan wawancara 
8 Februari 2021 Pengambilan dokumentasi 
 
3.3 Sumber Data Penelitian 
a. Sumber data Primer  
Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan 
data kepada pengumpul data. Adapun sumber data primer dalam penelitian 
ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi.
40
 Dalam 
penelitian ini, peneliti menghimpun data berupa hasil wawancara dengan 
staff yang ada di Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung 
yang memiliki informasi yang berhubungan dengan penelitian yang 
diperoleh dengan pengamatan langsung peneliti. 
b. Sumber data Sekunder 
Data sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung dengan menggunakan media perantara atau digunakan oleh 
lembaga lainnya yang bukan pengelolanya, tapi datanya dapat 
dimanfaatkan dalam penelitian.
41
 Data sekunder adalah data yang 
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diperoleh penulis dalam bentuk laporan, catatan-catatan, buku-buku serta 
dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian melalui kantor Dinas 
Komunikasi dan Informatika KabupatenSijunjung.
42
 
Tabel 3.2 Dokumen Terkait 
No Dokumen Terkait 
1 Website diskominfo.Sijunjung.go.id 
2 Website (https://infopublik.Sijunjung.go.id) 
 
c. Informan Penelitian  
Informan dalam penelitian ini akan dipilih secara porposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu, teknik ini 
bisa diartikan sebagai suatu proses pengambilan sampel dengan 
menentukan terlebih dahulu jumlah sampel yang hendak diambil, 
kemudian pemilihan sampel dilakukan dengan berdasarkan tujuan-tujuan 
tertentu, selagi tidak menyimpang dari ciri-ciri sampel yang ditetapkan.
43
 
Informan merupakan orang yang dapat memberikan keterangan dan 
informasi mengenai masalah yang sedang diteliti dan dapat berperan 
sebagai narasumber selama proses penelitian. Informan penelitian terbagi 
menjadi dua yakni informan kunci dan informan tambahan. Informan 
kunci merupakan para ahli yang sangat memahami dan dapat memberikan 
penjelasan berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian yang tidak 
dibatasi dengan wilayah, tempat tinggal, dan lainnya.Informan tambahan 
yakni siapa saja yang diduga dapat memberikan informasi tentang hal 
yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi informan kunci yakni 
Kasi Pengembangan Aplikasi, Kasi Tata Kelola Pengembangan 
Informatika, dan informan tambahan Staff Pengembangan Aplikasi. 
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Tabel 3.3 Informan penelitian 
No Nama Jabatan 
1.   Fitriadi,S. Kom, M.CIO Kasi Pengembangan Aplikasi 
2.  Mega Asbut, SE, M.I.Kom Kasi Tata Kelola Teknologi Informatika 
3.  Rahmad Ikhsan, ST Staff Pengembangan Aplikasi 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
1. Wawancara  
Merupakan cara pengumpulan data melalui tanya jawab langsung 
dengan personil untuk mendapatkan data sesuai penelitian.
44
 Metode 
wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 
percakapan atau tanya jawab dengan maksud tertentu untuk 
mengumpulkan informasi. Percakapan tersebut dilakukan oleh kedua belah 
pihak yaitu interviewer dan pihak yang memberikan jawaban.
45
 Teknik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
mendalam (in-depth interview), yaitu teknik mengumpulkan data atau 
informasi dengan cara tatap muka langsung dengan informan agar 
mendapatkan data lengkap dan mendalam, pada wawancara mendalam ini, 
pewawancara relatif tidak mempunyaikontrol atau respon informan, 
artinya informan bebas memberikan jawaban-jawaban yang lengkap, 
mendalam, dan bila perlu tidak ada yang disembunyikan atau dalam artian 




2. Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu penulis mengambil data-data dari catatan, 
dokumentasi, dalam hal ini dokumentasi diperoleh melalui dokumen-
dokumen atau arsip-arsip. Dokumentasi ialah metode yang digunakan 
untuk menelusuri data historis yang ada dalam bentuk surat, catatan 
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harian, dan laporan ataupun dokumen foto, CD dan hardisk/film.
47
 Peneliti 
mengambil data-data dari laporan, Struktur program dan arsip-arsip 
berkaitan dengan program yang diteliti. 
3.5  Validitas Data 
Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai 
dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan yang 
sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data 




Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil 
penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi, 
triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua 
peneliti atau lebih serta dengan membandingkan dengan menggunakan teknik 
yang berbeda misalnya observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Menurut Moleong, triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu 
dengan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian 
secara kualitatif. Artinya tehnik triangulasi adalah sebagai peran untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan check 
dan recheck temuanya dengan cara membandingkan.
 
Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan : 
a. Sumber  
Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 
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penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan membandingkan data 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan dokumentasi. 
b. Metode 
Metode yaitu mengecek derajat kepercayan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
c. Penyidik 
Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau pengamatan 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
Pengamatan kepercayaan lainya membantu mengurangi kemelencengan 
dalam pengumpulan data. 
d. Teori 
Teori menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta tidak 
dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di  
pihak lain, Patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan 
dan hal itu dinamakannya penjelasan banding. 
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data akan menggunakan 
triangulasi sumber yaitu membandingkan hasil data penelitian yang diperoleh 
dari narasumber satu kemudian dibandingkan dengan hasil data penelitian dari 
narasumber yang lainnya. 
3.6 Teknik Analisis Data 
Pada tahap menganalisis data penelitian ini penulis menggunakan metode 
analisis deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan, karena 
dalam menganalisa data yang dikumpulkan, data tersebut berupa informasi 
dan uraian dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan data lainnya 
untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data berupa 
penjelasan-penjelasan bukan dengan angka. Analisis data kualitatif sebagai 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi suatu yang dapat dikelola, 








Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data dengan 
metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moelong berikut:  
a. Klasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik-
topik pembahasan. 
b. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali 
data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang 
relevan. 
c. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 
topik-topik pembahasan. 
4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke 
dalam susunan yang singkat dan padat. 
Selain itu, teknik analisa data secara umum yang dilakukan ialah 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.
50
 
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan 
data, maka analisis data yang dilaksanakan dalam pembahasan penelitian ini 
adalah pengolahan data deskriptif kualitatif, yaitu data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka dan dijelaskan dengan 
kalimat sehingga data yang diperoleh dapat dipahami maksud dan 
maknanya. Dalam tahap ini perlu juga kesadaran dari individu untuk 
mencari atau membentuk sikap akan inovasi dan tentang bagaimana 
relevansinya program dengan masalah yang dihadapi industri kecil 
menengah. Dalam hal ini penulis mempertanyakan kepada industri kecil 
menengah tentang bagaimana relevansinya program dengan masalah yang 
dihadapi sehingga mempengaruhi sikap.
51
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
 
4.1 Sejarah Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung 
Sebelum menjadi Dinas Komunikasi dan Informatika Diskominfo 
dulunya dinas ini masih berada dibawah naungan Dinas Perhubungan 
Kabaputen Sijunjung tepatnya di Bidang Komunikasi dan Informatika. 
Lepasnya Bidang Komunikasi dan Informatika ini dari Dinas Perhubungan 
dan membentuk Dinas baru tepatnya pada tanggal 17 Januari 2017. Dinas 
Perhubungan ini memiliki fungsi yang sama dengan Diskominfo dan 
mempunyai tugas pokok diantarannya melaksanakan kewenangan 
Pemerintah Kabupaten Sijunjung dibidang perhubungan. 
Lepasnnya Diskominfo dari Dinas Perhubungan dikarenakan setiap 
Dinas yang memiliki bidang Informasi dan Komunikasi harus membentuk 
sebuah Dinas Komunikasi dan Informasi yang baru sesuai dengan surat 
edaran Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor 3 
Tahun 2017. 
Setelah terpisahnya antara Diskominfo dengan Dinas Perhubungan ini 
diharapkan masing-masing dari Dinas dapat meningkatkan kinerja dalan 
pelayanan masyarakat. Saat ini Diskominfo telah menempati kantornya yang 
baru sejak tahun 2017 yang berlamat di Jalan Prof. M. Yamin, Muaro 






Logo Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung 
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4.2 Visi dan Misi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung 
Diskominfo memiliki Visi dan Misi sebagai berikut:
53
 
1. Visi  
Terwujudnya nagari madani yang maju, jaya, adil, dan sejahtera 
2. Misi  
a) Mewujudkan perekonomian masyarakat yang kuat, berdaya saing 
tinggi dan sejahtera. 
b) Mewujudkan kualitas sumber daya manusia yang sehat, kuat, 
cerdas, dan berakhlak mulia. 
c) Mewujudkan infrastruktur yang berkualitas dan merata. 
d) Mewujudkan pemerintah yang bekerja dan melayani. 
e) Mengoptimalkan pengelolaan sumber daya alam yang berwawasan 
lingkungan. 
f) Melakukan revitalisasi adat  
g) Budaya berlandasan Adat Basandi syarak, Syarak basandi 
Kitabullah. 
4.3 Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 
Sijunjung 
Kedudukan Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung 
disusun berdasarkan peraturan daerah Kabupaten Sijunjung Nomor 12 Tahun 
2016 tentang pembentukan dan susunan Organisasi Perangkat Daerah 
Kabupaten Sijunjung yang merupakan Unsur pelaksanaan Pemerintahan 
Kabupaten Sijunjung dalam bidang Komunikasi, Informatika, persandian dan 
bidang statistik.
54
 Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung 
mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagai kewenangan Pemerintahan 
Daerah Kabupaten Sijunjung dalam bidang Komunikasi, Informatika dan 
persandian sesuai dengan Peraturan Bupati Sijunjung Nomor 53 Tahun 2016 
tentang kedudukan, susunan organisasi, tugas dan fungsi serta tata kerja pada 
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Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung.
55
 untuk 
melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Komunikasi dan Informatika 
Kabupaten Sijunjung mempunyai fungsi: 
1. Bahan perumusan kebijakan dibidang sekretariat, penyelenggaraan 
informasi dan komunikasi publik, penyelenggaraan urusan e-
government, dan layanan komunikasi dan informatika. 
2. Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan dibidang sekretariatan, 
pengelola informasi dan komunikasi publik, penyelenggaraan e-
government dan layanan komunikasi dan informatika.  
3. Penyiapan bahan penyusunan norma, standar prosedur dan kriteria 
penyelenggara dibidang Sekretariat, Pengelolaan Informasi dan 
Komunikasi Publik, Penyelenggaraan e-government dan Layanan 
Komunikasi dan Informatika. 
4. Penyiapan bahan pemberian Bimbingan teknis dan supervisi di bidang 
Sekretariat, Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik, 
Penyelenggaraan e-government dan Layanan Komunikasi dan 
Informatika. 
5. Pemantauan, evaluasi dan pelaporan dibidang Sekretariat, Pengeloaan 
Komunikasi dan Informatika. 
6. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati Sijunjung 
sesuai dengan tugas dan fungsinya.  
4.4 Struktur Organisasi  
Struktur organisasi untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
tersebut, struktur organisasi Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten 
Sijunjung adalah sebagai berikut:
56
 
1. Kepala Dinas  
2. Sekretariat terdiri dari :  
a. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian; 
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b. Sub Bagian Perencanaan keuangan dan Pelaporan 
3. Bidang Pengelolaan Informasi dan Komunikasi Publik terdiri dari :  
a. Seksi Pengelolaan Media dan Pengelolaan Informasi Publik 
b. Seksi Kehumasaan 
c. Seksi Kemitraan dan Layanan Informas Publik 
4. Bidang Tekonologi Informatika terdiri dari: 
a. Seksi Infrastruktur Teknologi Informatika 
b. Seksi Pengembangan Aplikasi 
c. Seksi Tatakelola Teknologi Informatika    
5. Bidang Statistik dan Persandian terdiri dari :  
a. Seksi Statistik Sektorial 
b. Seksi Pengembangan Sumer Daya Teknologi Informatika 
c. Seksi Persandian 
Gambar 4.2 Struktur Organisasi 
4.5 Portal Sijunjung.go.id 
Portal Sijunjung.go.id adalah sebuah media berisikan berbagai macam 
data, informasi dan aplikasi milik pemerintah Kabupaten Sijunjung yang 
saling terintegrasi satu sama lainnya sehingga memberikan kemudahan, 




Dinas Komunikasi dan Informatika, perintahan Kabupaten Sijunjung telah 
mulai melakukan pembangunan sistem informasi dengan memanfaatkan 
teknologi informasi dalam menjalankan perintahan untuk mewujudkan 
Sistem Pemerintahan Berbasis Elekronik (SPBE). 
Perpres No. 95 tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis 
Elektronik (SPBE) ditujukan untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan 
yang bersih, efektif, transparan, dan akuntabel serta pelayanan publik yang 
berkualitas dan terpercaya. Proses pembangunan dan pengembangan aplikasi 
pemerintah Kabupaten Sijunjung telah dituangkan daman Road Map (Peta 
Rencana) pembangunan dan pengembangan Portal Sijunjung Tahun 2017-
2021 melalui Dinas Komunikasi dan Informatika. 
Pada tahun 2017-2021 pembangunan sitem Informasi/ Aplikasi 
pemerintah KabupatenSijunjung berfokus pada level Government to 
Government (G2G). 
Layanan ini terdiri dari: 
1. Pertukaran data dan informasi pembangunan  
2. Pertukaran data dan informasi kepegawaian 
Dalam upaya meningkatkan efektifitas dan efisiensi penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Sijunjung, maka perlu ditingkatkan dan lebih 
memperhatikan pembangunan dibidang komunikasi dan informatika, karena 
memiliki peran sangat penting terutama untuk aspek transaparansi dan 
akuntabilitas pembangunan daerah.  
Teknologi informasi dan komunikasi yang bekembang sangat pesat 
akan membuka peluang dan tantangan untuk menciptakan, mengakses, 
mengolah dan memanfaatkan informasi secara tepat dan akurat. Saat ini 
informasi menjadi komoditi yang sangat berharga bagi suatu daerah untuk 
dikuasai dalam meningkatkan daya saing suatu organisasi termasuk 
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6.1 Kesimpulan  
Setelah menelaah hasil penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa penggunaan portal Sijunjung.go.id dalam mewujudkan Sijunjung 
Smart City pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung 
Provinsi Sumatera Barat adalah sebagai berikut: 
a. Dengan adanya pemanfaatan penggunaan Portal Sijunjung.go.id pada 
Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sijunjung dapat 
memberikan layanan informasi  dengan mudah, cepat, bersifat relevan, 
terdapat akses yang luas, memberikan pemahaman dan motivasi bagi 
pengguna portal tersebut. 
b. Portal Sijunjung.go.id  terdiri dari berbagai aplikasi seperti Website 
Kabupaten Sijunjung yang berisikan berita ter-update Kabupaten 
Sijunjung, Sistem Informasi Manajemen Kepegawaian (SIMPEG), 
Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID), Surat Perintah 
Perjalanan Dinas (e-SPPD), E-Planning, Sistem Informasi Monitoring 
Evaluasi Reward dan Punsishment (SI MERP), LAPOR, 
SIMPELSATU, Bursa Kerja dan Jaringan Dokumentasi dan Informasi 
Hukum(JDIH). 
c. Strategi dalam pembangunan smart city di Kabupaten Sijunjung 
diimplementasikan menyesuaikan dengan segala potensi yang dimiliki 
dan keadaan serta kondisi daerah. Tantangan diterapkannya smart city di 
suatu daerah antara lain: ketersediaan data dan informasi, keamanan dan 
privasi, investasi yang sangat besar, infrastruktur IT, adaptasi sosial dan 
pengembangan aplikasi ke depan. Dengan adanya analisis yang 
dilakukan terhadap portal Sijunjung.go.id ini dapat diketahui beberapa 
hal mengenai kelebihan maupun kekurangan dari portal web yang 
digunakan oleh pihak Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten 






Selanjutnya, saran yang dapat diberikan kepada Dinas Komunikasi dan 
Informasi Kabupaten Sumatera Barat yaitu: 
a. Pemerintah Kabupaten Sijunjung disarankan untuk terus meningkatkan 
dengan terus berbenah mengenai pembangunan dan pengembangan 
Sistem Informasi dalam menerapkan Sistem Pemerintahan Berbasis 
Elektronik. Pembangunan dan Pengembangan Portal Sijunjung 
disarankan terus dikembangkan secara konsisten, visioner tekad yang 
kuat dan disempurnakan sesuai dengan rencana pengembangan system 
informasi yang telah dituangkan dalam Rencana Pengembangan 
Integrasi Sistem Informasi Tahun 2021-2025 khususnya dalam 
mewujudkan Sijunjung Smart City. 
b. Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Sijunjung disarankan 
melalukan sosialisasi untuk memasyarakatkan portal Sinjunjung.go.id 
agar lebih banyak dikenal yang berdampak pada kebermanfataan yang 
banyak di rasakan oleh berbagai pengguna dari berbagai kalangan di 
masyarakat. 
c. Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Sijunjung disarankan agar 
portal Sinjunjung.go.id terus dijaga kualitas dan konsisten menjaga 
kredibilitas informasi, serta mencegah/ preventif atas terjadinya 
kesalahan informasi atau data yang diinput tersebut. Hal ini, portal 
Sijunjung.go.id bisa menjadi contoh bagi instansi lain, baik dalam ranah 
daerah, provinsi atau Indonesia secara lebih luas. 
d. Pengembangan portal Sijunjung.go.id untuk langkah ke depan terus 
ditingkatkan dan disarankan mengurangi kendala-kendala yang terjadi, 
misalnya eror sistem dan lainnya 
e. Pengembangan portal Sijunjung dapat dilakukan dengan penambahan 
fitur aplikasi seperti forum diskusi masyarakat, tampilan portal, pilihan 
menu, dan komunikatif pada pengunjung sesuai dengan kondisi misalnya 




musibah di daerah Indonesia pada web portal Sijunjung.go.id, dan lain 
sebagainya. 
f. Dari analisis terhadap design web pada portal Sijunjung.go.id, agar bisa 
mengupgrade  design web misalnya dalam 6 bulan sekali yaitu dimulai 
dari perencanaan tata letak layout yang mudah untuk dimengerti oleh 
pengunjung dan memberi kesan menyenangkan dan positif pada 
pengunjung. 
g. Disarankan Dinas Komunikasi dan Informasi Kabupaten Sijunjung 
terutama admin per aplikasi agar terus berkomunikasi dan melakukan 
evaluasi secara berkelanjutan misalnya satu bulan satu kali, secara 
kontiniu untuk menilai kembali planning, action, dan hasil/ kendala yang 
dialami dalam satu periode tertentu sehingga bisa dicari ide, solusi 
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LAMPIRAN INSTRUMEN WAWANCARA 
 
1. The Speed Of Feedback 
a) Apa alasan Diskominfo sijunjung membuat dan menggunakan 
portal sijunjung.go.id sebagai salah satu media untuk 
berkomunikasi?  
b) Apa kelebihan dan kekurangan dari portal sijunjung.goid? 
c) Seberapa efisien portal sijunjung.go.id dalam memberikan 
informasi terhadap pelayanan internal? 
d) Bagaimana portal sijunjung dalam menyampaikan hasil kerja 
pemrintah sebagai tolak ukur kinerja pemerintah tersebut? 
e) Apakahportal sijunjung.go.id memngkinkan umpan balik/feedback 
yang cepat antara admin dan user?  
f) Seberapa cepat informasi yang didapatkan dalam proses 
komunikasi yang disampaikan melalui portal sijunjung.go.id? 
g) Apa saja kemudahan yang didapatkan dengan adanya portal 
sijunjung.go.id? 
h) Informasi yang seperti apa yang ada dalam portal sijunjung.go.id? 
2. The Capacity to Carry Multiple Cues, Such as Verbal and Nonverbal 
Cues. 
a) Siapa saja yang dapat menggunakan portal sijunjung.go.id? 
b) Apakah semua orang atau yang sudah terdaftar saja? 
c) Apakah terdapat ketentuan/syarat bisa mengakses portal 
sijunjung.go.id? 
d) Apakah informasi yang diberikan mampu menambah pengetahuan 
secara efektif mengenai informasi yang dibutuhkan? 
e) Apa kendala yang di alami pada saat menggunakan portal 
sijunjung.go.id? 




g) Apa saja kebutuhan pengguna yang relative sama dalam tujuan 
menggunakan portal sijunjung.go.id?   
3. The Ability to Use Natural Lenguange  
a) Dengan sudah diterapkan penggunaan portal ini apakah sudah 
teewujudkan tujuan dari implementasi smart city yaitu berupa 
pengembangan e-government? 
b) Apakah keinginan pengguna selalu terwakili dengan aplikasi 
diportal sijunjung.go.id? 
c) Sejauh mana kemampuan kualitas interaksi dari portal 
sijunjung.go.id? 
d) Apakah didalam portal mengacu pada komunikasi dua arah? 
e) Seberapa pengaruh portal sijunjung.go.id ini dalam tata kelola 
pemerintah sehingga tercapainya sijunjung smart city? 
f) Apakah yang membedakan pemenuhan informasi sebelum dan 
sesudah adanya portal sijunjung.go.id? 
g) Apa perbedaan karakteristik pengguna portal sijunjung.go.id 
dengan yang tidak menggunakan portal sijunjung.go.id? 
h) Apakah informasi yang disampaikan mampu memenuhi kebutuhan 
jumlah infromasi yang diperlukan pengguna? Berikan contoh!  
i) Apakah aplikasi yang ada dalam portal sijunjung.go.id sama 
dengan sistem manual yang ada sebelumnya? Jika beda dimana 
letak bedanya dan jika sama dimana letak samanya? 
j) Apakah informasi yang disediakan relavan dengan kebutuhan 
pengguna? 
4. The Degree of Personal Focus  
a) Seberapa pengeruh portal sijunjung.go.id ini dalam tata kelola 
pemerintahan sehingga tercapainya sijunjung smart city? 
b) Siapa saja pengguna portal sijunjung.go.id? 
c) (jika digunakan oleh masyarakat) bigian mana yang digunakan 




d) Sekitar lebih kurang berapa banyak total pengguna yang 
menggunakan portal ini? 
e) Apakah dengan adanya informasi tersebut pengguna dapat 
termotivasi dalam memahami dan menerapkannya? 
f) Apa motivasi pengguna untuk menggunakan portal 
sijunjung.go.id? 
g) Siapa saja yang bisa mengakses portal sijunjung.go.id? 
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